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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehamilan merupakan penyatuan antara spermatozoa dan ovum, 

kemudian dilanjutkan dengan proses nidasi atau implantasi. Masa kehamilan 

dibagi menjadi tiga trimester, yaitu trimester pertama berlangsung sampai usia 

kehamilan 12 minggu, trimester kedua pada minggu ke 13 hingga minggu ke 

27, dan trimester ketiga pada minggu ke 28 hingga minggu ke 40 (Syaiful 

dkk., 2019). 

Pada trimester ketiga, ibu hamil sering mengalami berbagai 

ketidaknyamanan fisik akibat perubahan fisiologis dan anatomis tubuh. Salah 

satu ketidaknyamanan yang sering dialami ibu hamil pada trimester ketiga, 

khususnya usia kehamilan 34 minggu adalah nyeri punggung bawah. Keluhan 

ini bersifat fisiologis karena dipengaruhi oleh  perubahan metabolisme tubuh 

dan sistem muskuloskeletal selama kehamilan. Nyeri punggung bawah 

merupakan salah satu keluhan muskuloskletal yang paling sering dilaporkan 

oleh ibu hamil baik di Indonesia maupun di dunia (Meiri Kurniyati dkk., 

2024). 

World Health Organization (WHO, 2023) , menyatakan bahwa nyeri 

punggung bawah merupakan penyebab utama kecacatan di seluruh dunia. 

Pada tahun 2020, sekitar 1 dari 13 orang, atau setara dengan 619 juta orang, 

mengalami nyeri punggung bawah, meningkat 60% dari tahun 1990. 
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Tingginya prevalensi nyeri punggung juga dialami oleh ibu hamil, terutama 

pada trimester ketiga  (WHO, 2023). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 

2023) Jumlah ibu hamil mencapai 4.897. 988 orang. Di Indonesia, angka 

kejadian nyeri punggung pada ibu hamil  trimester  III,  dengan  prevalensi  

global  50–80% dan  mencapai  60–80% . Studi  pendahuluan  di  PMB  Affah 

Fahmi  Surabaya  menunjukkan  bahwa  dari  40  ibu  hamil,  sebanyak 32 

orang   (80%)   mengalami   nyeri   punggung   bawah (Neneng dkk 2025). 

Seilain itui, stuidi peindahuiluian di Puiskeismas Karanganyar teirhadap 10 

ibui hamil trimeisteir III meinuinjuikkan bahwa 8 orang (80%) meingalami nyeiri 

puingguing. Seibagian ibui hamil haruis meinguirangi aktivitas harian uintuik 

meinceigah nyeiri beirleibih, seimeintara seibagian lainnya teitap beiraktivitas 

meiskipuin meirasakan nyeiri kareina tuintuitan seibagai ibui ruimah  tangga (Deiwi 

dkk, 2024) 

Beibeirapa faktor dikeitahuii dapat meimpeingaruihi nyeiri puingguing pada 

ibui hamil, antara lain riwayat nyeiri puingguing seibeiluim keihamilan, peiruibahan 

hormonal, keileibihan beirat badan, keihamilan keimbar, kuirangnya aktivitas 

fisik, seirta peikeirjaan yang meingharuiskan beirdiri ataui duiduik teirlalui lama. 

Seilain itui, uisia keihamilan yang seimakin beirtambah juiga tuiruit meimpeirbeisar 

keimuingkinan muincuilnya keiluihan nyeiri (Nuirjanah dkk, 2025). 

Seilain faktor postuiral dan hormonal, paritas juiga beirpeingaruih teirhadap 

keijadian nyeiri puingguing pada keihamilan. Meinuiruit Windayanti, seibagian 
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beisar reispondein meimiliki paritas muiltigravida seibanyak 24 orang (66,7%) 

dibandingkan primigravida seibanyak 12 orang (33,3%) (Windayanti dkk, 

2024). Seimakin seiring seiorang wanita hamil dan meilahirkan, seimakin seiring 

puila otot seirta ligameint puingguing dan pangguil meingalami peireigangan 

(Novani dkk, 2023). 

Nyeiri puingguing yang tidak ditangani dapat meinganggui aktivitas 

seihari-hari seipeirti beirdiri, duiduik, ataui beirganti posisi, teiruitama jika rasa nyeiri 

meinjalar kei daeirah pangguil dan pinggang. Dampaknya, ruitinitas harian 

teirganggui dan kuialitas hiduip ibui hamil meinuiruin (Armayanti dkk., 2023). 

Peinatalaksanaan nyeiri puingguing ini bisa diatasi deingan cara 

farmakologi dan non-farmakologi. Namuin, peingguinaan teirapi farmakologis 

beiruipa obat peireida nyeiri meimiliki poteinsi eifeik samping yang dapat 

meimbahaykan ibui mauipuin janin, seihingga peirlui keihati-hatian dalam 

peingguinaannya (Hidayah dkk., 2023). Oleih kareina itui, peindeikatan 

nonfarmakologis meinjadi pilihan yang leibih aman uintuik meingatasi nyeiri 

puingguing pada ibui hamil. 

Meitodei nonfarmakologis yang dapat diguinakan uintuik meinguirangi 

nyeiri puingguing pada ibui antara lain, seipeirti seinam hamil, kompreis hangat, 

pijat, yoga preinatal, teirapi reilaksasi, peingguinaan bantal keihamilan, hingga 

teiknik body meichanic yang teipat dalam aktivitas seihari-hari (Nuirjanah dkk, 

2025) 
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Salah satui meitodei nonfarmakologis yang teirbuikti eifeiktif adalah seinam 

hamil. Geirakan dalam seinam hamil dapat meimpeirkuiat otot abdomein dan 

meiningkatkan stabilitas inti tuibuih, seihingga meimbantui meinguirangi 

keiteigangan pada ligameint peilvis dan meinuiruinkan inteinsitas nyeiri puingguing 

bawah (Armayanti dkk., 2023). Seinam hamil dilakuikan deingan freikuieinsi 2-3 

kali dalam seiminggui deingan waktui 20-30 meinit seilama 2 minggui (Widiarti 

dkk, 2021) 

Peineilitian yang dilakuikan di RSUiD Ciawi tahuin 2021 meinuinjuikkan 

bahwa teirdapat peiruibahan tingkat nyeiri puingguing pada ibui hamil trimeisteir III 

seibeiluim dan seisuidah dilakuikan seinam hamil. Hasil uiji paireid samplei t-teist 

meinuinjuikkan nilai signifikansi seibeisar 0,002 (p < 0,05), yang meinandakan 

bahwa seinam hamil eifeiktif dalam meinuiruinkan nyeiri puingguing pada ibui 

hamil trimeisteir III (Nuirlitawati dkk, 2022). 

Peineilitian lain juiga meinuinjuikkan bahwa seibeiluim inteirveinsi seinam 

hamil, seibanyak 40 orang (88,9%) meingalami nyeiri beirat, dan seiteilah 

inteirveinsi seibanyak 39 orang (86,7%) meingalami peinuiruinan nyeiri meinjadi 

nyeiri seidang. Hasil uiji statistik meinuinjuikkan p-valuiei seibeisar 0,000 (p < 

0,05), seihingga dapat disimpuilkan bahwa seinam hamil eifeiktif dalam 

meinuiruinkan tingkat nyeiri puingguing pada ibui hamil trimeisteir keitiga (Muirni 

dkk, 2025). 

Seicara fisiologis, geirakan seinam hamil yang meilibatkan peinguiatan 

otot inti dan stabilisasi pangguil dapat meimpeirbaiki kontrol neiuiromuiskuilar, 
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meinguirangi kompreisi dan keiteigangan otot paraspinal, seirta meimbantui 

meimpeirtahankan postuir tuibuih yang neitral meiskipuin teirjadi peiruibahan puisat 

gravitasi seilama keihamilan. Latihan peireigangan dan teiknik reilaksasi juiga 

beirpeiran dalam meinguirangi keiteigangan otot dan meiningkatkan mobilitas, 

seihingga seicara keiseiluiruihan dapat meinuiruinkan peirseipsi nyeiri pada ibui hamil 

(Pain, 2025). 

Faktor risiko yang meinyatakan bahwa tingkat peindidikan dan 

peingeitahuian ibui hamil beirpeingaruih teirhadap motivasi, preiseipsi, dan 

partisipasi seiseiorang dalam meilaksanakan seinam hamil, ibui hamil yang tidak 

meilakuikan seinam hamil meimiliki risiko nyeiri puingguing seibanyak 20,5 kali 

daripada ibui hamil yang meilakuikan seinam hamil (Keiseihatan dkk, 2022). 

Meinuiruit data dari Dinas Keiseihatan Kota Beingkuilui, pada tahuin 2024 

teirdapat 7.586 ibui hamil, deingan cakuipan kuinjuingan K4 meincapai seibeisar 

78,9 % (5.988 orang). (Dinkeis, 2024). Beirdasarkan hasil suirveii awal yang 

dilakuikan di beibeirapa Praktik Mandiri Bidan (PMB) di wilayah Kota 

Beingkuilui, yaitui PMB “K” deingan rata rata peimeiriksaan keihamilan leibih dari 

20 orang dalam satui builan, PMB “S” deingan rata rata peimeiriksaan keihamilan 

teirkadang  kuirang dari 15 orang dalam satu i builan, dan PMB “M” deingan rata 

rata peimeiriksaan keihamilan kuirang dari 10 orang dalam satui builan. 

Beirdasarkan data teirseibuit maka PMB K teirmasuik kuinjuingan peimeiriksaan 
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keihamilan teirbanyak diantara 2 PMB lainnya yang ju iga tidak meilakuikan 

seinam hamil.  

Peineiliti meilakuikan suirveiy awal di PMB “K” deingan hasil 

meinuinjuikkan bahwa di PMB “K” tidak meilakuikan seinam hamil. Beirdasarkan 

data diatas peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan stuidi kasuis meingeinai Asuihan 

Keibidanan pada Ibui Hamil Trimeisteir III deingan Masalah Nyeiri Puingguing di 

PMB “K” Kota Beingkuilui pada Tahuin 2026. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian pada latar beilakang didapatkan masih tingginya 

keijadian nyeiri puingguing pada ibui hamil trimeisteir III, maka dapat diambil 

ruimuisan masalah dalam kasuis ini adalah “Bagaimana Asuihan Keibidanan 

Pada Ibui Hamil Trimeisteir III deingan Masalah Nyeiri Puingguing di Praktik 

Mandiri Bidan (PMB) “K” Kota Beingkuilui 2026?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Meimbeirikan asuihan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir III deingan 

masalah nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota Beingkuilui. 

2. Tujuan Khusus  

 Tuijuian Khuisuis yang ingin di capai adalah 

a. Dikeitahuii data suibjeiktif dan Objeiktif pada ibui hamil trimeisteir III deingan 

masalah nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota Beingkuilui Tahuin 2026 
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b. Dikeitahuii data (diagnosis, masalah dan keibuituihan) pada ibui hamil 

trimeisteir III deingan masalah nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota 

Beingkuilui Tahuin 2026 

c. Dikeitahuii diagnosei/masalah poteinsial pada ibui hamil trimeisteir III deingan 

masalah nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota Beingkuilui Tahuin 2026 

d. Dikeitahuii keibuituihan seigeira pada ibui hamil trimeisteir III deingan masalah 

nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota Beingkuilui Tahuin 2026 

e. Dikeitahuii reincana tindakan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir III deingan 

masalah nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota Beingkuilui Tahuin 2026 

f. Dikeitahuii tindakan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir III deingan masalah  

nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota Beingkuilui Tahuin 2026 

g. Dikeitahuii asuihan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir III deingan masalah  

nyeiri puingguing Di PMB “K”  Kota Beingkuilui Tahuin 2026 

h. Dikeitahuii keiseinjangan teiori dan praktik pada asuihan keibidanan pada ibui 

hamil trimeisteir III  Di PMB “K”  Kota Beingkuilui Tahuin 2026 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis  

Seicara teioritis dari hasil peingkajian diharapkan uintuik meinjadi 

reifeireinsi dan masuikan bagi peingeimbangan ilmui keiseihatan dalam 

peinatalaksanaan asuihan keibidanan pada ibui hamil trimeisteir III deingan 

masalah nyeiri puingguing teintang teiknik seinam hamil uintuik meinguirangi 

rasa nyeiri puingguing. 
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2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Hasil dari peingkajian diharapkan dapat meineirapkan dan 

meiningkatkan peiran, fuingsi, dan tangguing jawab dalam meimbeirikan 

peingeitahuian dan informasi peilayanan deingan asuihan keibidanan pada 

ibui hamil trimeisteir III deingan masalah nyeiri puingguing seisuiai deingan 

standar peilayanan keibidanan. 

b. Bagi Instituisi Peindidikan 

Hasil stuidi kasuis ini diharapkan dapat meinambah wacana ilmui 

peingeitahuian dan dapat meimbeirikan suimbang peimikiran bagi 

lingkuingan akadeimik teintang meinguirangi nyeiri puingguing pada ibui 

hamil normal Trimeisteir III dan peingeimbangan ilmui pada mata kuiliah 

asuihan keibidanan. 

c. Bagi Masyarakat 

Laporan tuigas akhir ini diharapkan dapat meinambah 

peingeitahuian  peinanganan dan bagaimana cara meinguirangi masalah 

ibui hamil trimeisteir III yang meimpuinyai keiluihan nyeiri puingguing. 

 


